


TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PELAKSANAAN BAGI HASIL

ANTARA PT TELKOM DENGAN PENGELOLA WARTEL

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan: 1) untuk menjelaskan metode bagi hasil yang dilaksanakan PT Telkom
dengan pengelola wartel, 2) untuk mencari ketentuan-ketentuan hukum Islam terhadap sistem bagi hasil
antara PT Telkom dengan pengelola wartel.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang artinya memperoleh data dan
dikumpulkan secara langsung di PT Telkom untuk mengetahui lebih jelas tentang pelaksanaan sistem
bagi hasil dalam kerjasama penyelenggaraan wartel. Penelitian ini bersifat deskriptif analitik yang artinya
penelitian ini memaparkan mengenai sistem pembagian pendapatan antara PT Telkom dengan pengelola
wartel yang kemudian dianalisa dengan menggunakan prinsip-prinsip hukum Islam terutama dalam
bidang muamalah. Teknik pengumpulan data dengan observasi, interview dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini adalah 1). Kerjasama antara PT Telkom dengan pengelola wartel dapat
dianalogikan pada syirkah ‘inan yaitu dimana perjanjian yang dibuat mengacu pada hukum perjanjian
yang diatur dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUH Perdata) Buku III tentang perikatan, 2).
Sistem bagi hasil antara PT Telkom dengan pengelola wartel menurut pandangan hukum Islam telah
sesuai dengan konsep keadilan dalam hukum Islam, dimana para pihak memperoleh hak-haknya sesuai
dengan kewajibannya masing-masing, serta dalam hal pertanggungjawaban terhadap resiko yang
mungkin terjadi antara kedua belah pihak telah sesuai dengan hukum Islam.
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